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SESAR BARATLAUT - TENGGARA DI DAERAH MAMUJU DAN SEKITARNYA DAN
HUBUNGANNYA DENGAN PEMBENTUKAN CEKUNGAN KARAMA

Sidarto

Pusat Survey Geologi
JI. Diponegora No, 57 Bandung

SARI

Terdapat empat sesar yang sejajar berarah barat laut - tenggara, yaitu Sesar Budong-budong, Sesar Talondo, Sesar Keang
dan Sesar Adang di daerah Mamuju dan sekitarnya. Pada Tersier Awal sesar-sesar tersebut merupakan sesar mendatar
menganan, sedangkan pada tektonik Miosen-Pliosen sesar-sesar tersebut berubah menjadi sesar mendatar mengiri.
Cekungan Karama yang terletak antara Sesar Budong-budong dan Sesar Talondo diisi oleh batuan sedimen transgresi
berumur Eosen. Cekungan ini terbentuk pada Tersier Awal dan diduga merupakan cekungan step over kedua sesar,

Kata kunci: sesar baral laut-tengpara, Cekungan Karama, Mamuju

ABSTRACT

There are four parallel-sided WW-SE trending faults, Budong-budong, Talondo, Keang and Adang Fauits in Mamuju and
surrounding area. In Early Tertiary, the faults.are dextral fault: however the faults are sinistral fault in the Miocene-
Fliocene tectonics. Karama Basin, situatéd between Budong-budong and Talondo faults consists of Eocene trangressive

sedimentary rocks. It is presumed a step over basin of these faults in Early Tertiary.

Keywords . Northwes! - southeast faults, Karama basin, Mamui

PENDAHULUAN

Selat Makasar memisahkan Pulau Sulawesi dan
Pulau Kalimantan. Pemisahan kedua pulau ini
disebabkan oleh adanya pemekaran di Selat
Makassar (Katili, 1978), sedangkan berdasarkan
pemodelan data gaya berat ternyata bahwa Selat
Makassar dialasi oleh kerak samudra yang berumur
Eosen (Cloke dkk., 1999 dalam McClay dkk., 2000);
dan diduga pemisahan Lengan Sulawesi Barat dari
Kraton Sunda terjadi akibat adanya pemekaran
(rifting) Selat Makasar pada Eosen Tengah - Eosen
Akhir (Calvert, 1999). Bergman dkk. (1996}
menyatakan bahwa Cekungan Selat Makassar Utara
bukan lokasi pemekaran Tersier, tetapi cekungan
tersebut merupakan hasil pemendekan (shortening)
berarah barat laut - tenggara, sebagai akibat
tumbukan benua-benua pada Neogen di Sulawesi
bagian barat. Terlepas dari pendapat di atas,
kenyataannya di lepas pantai Kalimantan Timur
terdapat cebakan hidrokarbon yang melimpah.
Cebakan hidrokarbon di Indonesia bagian barat pada
umumnya tidak terlepas dari cekungan sedimen
Tersier. Daratan Kalimantan Timur didominasi oleh
batuan sedimen Tersier, sehingga cebakan
hidrokarbon yang ada di lepas pantai diduga ada

hubungannya dengan cekungan sedimen tersebut.
Batuan sedimen Tersier juga dijumpai di daerah
Mamuju dan sekitarnya yang merupakan bagian dari
lengan selatan. Sulawesi. Salah satu cekungan
tersebut adalah Cekungan Karama yang tataan
stratigrafi_dan/sedimentologinya telah diteliti oleh
Maryanto dan Sihombing (2004)., Namun,
singkapan batuansedimen Tersier di Sulawesi bagian

*harat tersingkap setara setempat dan diendapkan

dalam cekungantierbeda, yang diduga pembentukan
cekungan- cekungan tersebut dikontrol oleh adanya
sesar. Dalam fulisan ini akan dibahas mengenai
Sesar Barat Laut - Tenggara di Daerah Mamuju dan
sekitarnya, dan hubungannya dengan pembentukan
Cekungan Sedimen Karama.

Kegiatan lapangan dan analisis laboratorium untuk
penelitian ini dilakukan pada tahun anggaran 2001
sampai 2003,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan interpretasi citra
landsat. Citra /andsat yang digunakan terdiri atas
citra landsat dengan path-row 115-61 dan 115-62.
Kedua citra terkoreksi dimozaik dan dipotong sesuai

JSDG Vol XVl No.2 Aprl 2008 89



Geo-dynamics \

daerah penelitian (Gambar 1). Tahap berikutnya
melakukan interpretasi kelurusan dan kemudian
dilanjutkan penelitian lapangan. Kegiatan penelitian
lapangan adalah melakukan pengukuran elemen
struktur geologi. Pengukuran unsur geologi struktur
meliputi pengukuran S, S5,, S, pada batusabak
dalam kompleks batuan malih, dan pengukuran
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kekar gerus pada Formasi Latimojong dan batuan
gunung api Tersier. Elemen struktur yang terukur
dianalisis dengan stereonet. Stratigrafi terperinci
merujuk pada penelitian yang sudah ada. Dari
kompilasi hasil interpretasi citra landsat, analisis
data lapangan dan tektonik geologi regional dapat
diketahui evolusi sesar dan pembentukan cekungan
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Gambiar 1

Cilra fanasat daerah Mamuju dan sekfiarnya

ng merupakan bagian dari lengan selatan Sulawesl
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GEOLOGI REGIONAL

Bentuk Pulau Sulawesi menyerupai huruf K, yang
keempat lengannya tersusun oleh beberapa mintakat
geologi (Gambar 2). Lengan timur dan lengan
tenggara terdiri atas batuan malihan dan ofiolit, yang
merupakan hasil proses pencuatan (obduction)
selama Miosen (Smith and Silver, 1991). Surono
(1998) menyebutkan bahwa jalur batuan malihan
tersebut sebagai Mintakat Benua, sedangkan batuan
ofiolitnya merupakan Lajur Ofiolit Sulawesi Timur,
Lengan utara dan lengan selatan yang didominasi
oleh batuan gunung api dan batuan plutenik Miosen
membentuk jalur gunung api Tersier sistem tunjaman
dari timur pada Neogen (Simandjuntak, 1993). Jalur
gunung api ini  disebut sebagai Busur Gunung Api
Sulawesi Barat (Surono, 1998), dan posisi jalur ini
berimpit dengan tefi bagian timur Kraton Sunda
(Katili, 1978). Di bagian tifur lengan utara Sulawesi
terdapat jalur gunung api aktif dengan arah hampir
utara - selatan, yang disebut sebagai busur
gunungapi Kuarter Minahasa-Sangihe
(Simandjuntak, 1993).

Daerah penelitian terletak di tepi baratlengan selatan
Sulawesi, yang termasuk dalam Busur Gunung api
Sulawesi Barat (Gambar 2). Lengan ini merupakan
tepi timur Kraton Sunda yang merupakan inti
Lempeng Benua Eurasia bagian tenggara (Hutchison,
1989), sedangkan menurut Murphy (1979, dalam
Situmorang, 1984) lengan ini merupakan kepingan
benua yang terpisahkan dari Kraton Sunda. Bergman
dkk. (1996) menyatakan bahwa Cekungan Selat
Makassar Utara merupakan hasil pemendekan
(shortening) berarah barat laut - tenggara, sebagai
akibat tumbukan benua-benua pada Neogen di
Sulawesi bagian barat.

Pada Miosen Akhir tumbukan antara benua mikro
yang merupakan pecahan Benua Australian dengan
Mintakat Sulawesi Barat mencapai klimaknya, yang
ditandai dengan adanya thin skinned trust faulting di
Sulawesi dan di Kalimantan bagian timur {Coffield
dkk., 1993). Tektonik selanjutnya dan mungkin
sampai sekarang masih aktif adalah pengangkatan
yang disertai erosi yang sangat intensif.

Batuan yang tersingkap di daerah penelitian terdiri
atas batuan malihan, batuan sedimen, batuan
gunung api dan batuan terobosan. Berdasarkan
tektoniknya, batuan di daerah penelitian dapat
dikelompokkan menjadi empat, yaitu : Kelompok

batuan Trias-Yura (Kompleks Malihan), Kelompok
Batuan Kapur Akhir (Formasi Latimojong), Kelompok
Batuan Tersier Awal - Pliosen Awal, dan Kelompok
Batuan Pascapliosen Awal (Gambar 3).

SESAR BARAT LAUT-TENGGARA

Berdasarkan penafsiran citra fandsat, di daerah
penelitian terdapat empat kelurusan sesar utama
yang sejajar berarah barat laut - tenggara, yaitu :
Sesar Budong-budong, Sesar Talondo, Sesar Keang
dan Sesar Adang (Gambar 1 dan Gambar 3).

Sesar Budong-budong

Sesar ini melalui Kota Budong-budong, sehingga
dinamakan Sesar Budong-budong. Sesar ini dicirikan
oleh: 1) Pada citra Jandsat ditunjukkan oleh
kelurusan lembah yang memotong batuan Miosen
Tengah dan berdekatan dengan batuan malih, 2) Di
daerah Budong-budong, di sepanjang kelurusan,
dijumpai adanya punggungan batuan gunung api
Miosen Tengah, yang disebut sebagai Batuan Gunung
api Talaya (Ratman dan Atmawinata, 1993) yang
tersusun oleh lava andesitik, maka diduga jalur ini
merupakan jalur sesar yang cukup besar, sehingga
dapat \memunculkan batuan gunungapi tersebut
(fissure eruption); 3) Pada Peta Anomali Bouguer
(Gambar 4) menunjukkan adanya kelurusan, bagian
utara relatif lebih tinggi nilai gravitasinya daripada
bagian selatan (Sobari dan Setianto, 1996).
Penampakian tersebut menunjukkan sesar ini bagian
Selatai relatif turun daripada bagian utara.

Pada batusabak (Kafmpleks batuan malih) dilakukan
pengukuran elepien struktur geclogi di ujung bagian
utara (lokasi 025122), yang terdiri atas struktur foliasi
So, S1, dan Sz (Gambar 5). Dari hasil analisis
stereonet menunjukkan bahwa deformasi | (S0 dan
St)menunjukkanSo: U292 T/14danS1: U 154 7T/
58,01:16,UB4T,02:7,U328T,03:52,U204
Tnetslip : 43, U 76 T, rake+ 48 TTL, dan kedudukan
sesar : U 320 T / 48. Jenis sesarnya adalah thrust
fauft (Anderson, 1951) atau feft thrust slip fault
(Rickard, 1972), sedangkan deformasi |l (Sidan S2)
menunjukkan S1: U 154 T/ 58 dan S2: UB3 T/64,
O1:13,U342T, 02: 52, U206T,03:12, U71T,
netstip : 5, U 312 T, rake : 18 BL, dan kedudukan
sesar : U 138 T/ 53. Jenis sesarnya adalah normal
fault (Anderson, 1951) atau normal right slip fault
(Rickard, 1972).
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Gambar 2. Peta mintakat geologi Sulawss! dan daerah sakitarnya (Surono, 1998).
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Gambar 3. Peta sebaran kelompok batuan dan kelurusan.
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Gambar 4. Peta anomali bouguer daerah Budong-budang dan sekitamya {Sobaridan Setyanta, 1996).

Sesar Talondo

Sesar ini melalui Desa Talondo, sehingga disebut
sebagal Sesar Talondo. Data citra menunjukkan
adanya kelurusan lembah, dan kelurusan tersebut
memotong morfologi  punggungan batuan Kapur
Akhir, sehingga terlihat adanya pergeseran (off set)
[Gambar 1 dan Gambar 3). Karena lokasinya sulit
dijangkau, sehingga pada zona sesar tidak dilakukan
pengukuran elemen struktur geologi.

Sesar Keang

Sesar ini melalui Kampung Keang, sehingga disebut
Sesar Keang. Citra landsal menunjukkan adanya

kelurusan lembah yang memotong batuan Miosen
Tengah dan batuan Kapur Akhir. Pada kelurusan
tersebut dilakukan dua lokasi pengukuran kekar
gerus {Gambar 5), yaitu dalam Batuan Gunung Api
Adang, yang berumur Miosen Tengah (lokasi 00S103)
dan dalam Formasi Latimojong, yang berumur Kapur
Akhir (lokasi 025107). Hasil analisis kekar gerus
(Gambar 5 dan Tabel 1) dalam Batuan Gunung api
Adang menunjukkan jenis sesar tersebut adalah
sinistral fault (Anderson, 1951) atau left strike siip
fault (Rickard, 1972), sedangkan hasil analisis kekar
dalam Formasi Latimojong menunjukkan adanya dua
kemungkinan (Gambar 5, Tabel 1).
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Tabe! 1. Hasil Analisis Stereonef Kekar Pada Sesar Keang

Kakar utama 1

Kedudukan | perciin | pich | Jenis sesar (Anderson, 1951;

ol UsT/) o ol sesar (U°T/) Fiickard, 1372)
Gunung Api | 252/86dan | 8, U111T | 65, U257T| 6.U20T | 138 /70 | 4U1407 | STL | sinishal fault, Left stike slip
Adang 124/ 68 fault.
Latimojong | 12 /54dan | 1,U73T | S3U7TBT |18, U264T| 308/56 |7,U324T| QUBL | dexral fault right sirike slip
! fault trusht fault,

12/54dan | 17,084 | 9 U181 61, U322
272 /68

138 /14 | 8 U276T | 42BBL | Thrust lett strike slip fault

Sesar Adang

Sesar ini memotong kerucut Gunung api Adang,
sehingga disebut Sesar Adang. Pada citra /andsaf
ditunjukan kelurusan lembah €ukup panjang yang
terdiri atas beberapa segmen sungai. Dalam
penelitian lapangan,” pada <kelurusan, dilakukan
pengukuran kekar gerus diddekat pantai (Gambar 5,
lokasi 028103), yang terletak dalam Batuan Gunung
api Adang, yang berumur Miosen Tengahi,

Hasil analisis kekar tersebut menunjukkan
kedudukan kekar utamanya adalah U 2407/ 45 dan
U140T/62,¢1:28,Ul16T, 0238 U293T o3
1, U 25T, netsiip : 24, U 148T, pich +26.87G, dan
kedudukan sesar : U 136 T / 64. Jenis sesarmnya
adalah sinistral fauit (Anderson, 1951) atau normal
left strike slip fault (Rickard, 1972).

ANALISIS SESAR

Sesar Tersier Awal

Hasil analisis foliasi pada batusabak dalam
Kompleks batuan malih (S1 dan S2) menunjukkan
arah gaya utama terbesar (1) sekarang adalah utara
barat laut - selatan tenggara dengan kedudukan sesar
U138T/53 yang merupakan sesar menganan
(Gambar 6). Arah jurus dan arah kemiringan sesar
sama dengan penampakan sesar yang dianalisis dari
data anomali Bouguer (Gambar 3), sedangkan arah
gaya utama terbesar (1) sama dengan salah satu
arah gaya utama terbesar hasil analisis kekar gerus,
yang diukur di Kampung Keang di dalam Formasi
Latimojong (Gambar 6).

Menurut Hall (1996) posisi tektonik Kraton Sunda
pada Kapur Akhir - Tersier Awal tidak sama dengan
posisi sekarang ini (Gambar 7), arah gayanya nishi
utara timur laut - selatan tenggara. Sejak Kapur Akhir
sampai Miosen Akhir (posisi sekarang ini) kraton ini
terputar berlawanan arah jarum jam. Branden dan
Matthews (1992) berpendapat bahwa posisi Kraton

Sunda pada Kapur Akhir juga berbeda dengan posisi
sekarang, namun kraton ini mulai stabil sejak Miosen
Tengah (posisi sekarang) dan mengalami perputaran
searah jarum jam. Gaya utama pada Kapur Akhir -
Tersier Awal berarah barat laut - tenggara (Gambar
8). Meskipun kedua pendapat tersebut berbeda,
namun arah gaya utama setelah mengalami
perputaran adalah sama, yaitu utara barat laut -
selatan tenggara, yang sama dengan arah gaya
utama terbesar hasil analisis elemen struktur geologi
hasil pengukuran di lapangan. Jadi sesar yang
berarah barat laut - tenggara pada Tersier Awal
merupakan sesar mendatar menganan (Gambar &).

Sesar Pliosen Awal

Fada Pliosen Awal kondisi geologi Kraton Sunda
sudah stabil, dan posisinya sudah seperti saat ini
(Hall, 1996 dan Branden dan Matthews,1992),
Hasil analisis &ekar, yang terletak di sepanjang
kelurusan di dalam Batuan Gunung api Talaya dan
termasuk dalam Batuan Tersier Awal - Pliosen Awal,
frenunjukkan-gaya dtama terbesar berarah nisbi
timur - barat; dan sesarmya merupakan sesar
mendatar mengirl (Gambar 5, pada Sesar Keang dan
Sesar Adang), sedangkan batuan Kapur Akhir (Sesar
Keang) ditunjukkan oleh gaya utama terbesar berarah
nisbi timur - barat juga; dan jenis sesarmya adalah
thrust left strike slip fault. Arah gaya timur - barat
mungkin dipengaruhi oleh pergerakan ke barat benua
mikro yang merupakan ‘pecahan dari Benua
Australian dan menumbuk Mintakat Sulawesi Barat,

Hasil analisis kekar pada Batuan Gunung api Adang,
Sesar Keang merupakan left strike slip fault dengan
kedudukan sesar U138T/70, sedangkan Formasi
Latimojong menunjukkan thrust left strike slip fault
dengan kedudukan sesar U138T/14. Berdasarkan
kedudukan sesar dari kedua pengukuran tersebut,
sesar ini diduga merupakan transform fault.
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Gambar 5. Sesar di daerah penelitian dan sfereoned hasil analisis data lapangan.
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(Garnbar 6. Sesar barat laut-tanggara pada Tersier Awal
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Gambar 7. Rekpnstrusi Asla Tenggara pada Akhir Eosen Awal {Hall, 1996).

Garnbar 8. Rekonlruksi Kraton Sunda bagian
Tengoara (Brancen dan Matthews,
1992).
A. Pada Kapur Akhir
B. PadaEosen Tengah

98

JSDG Vol W Mo, 2 April 2008



Jadi sesar berarah barat laut - tenggara ini pada
Pliosen Awal merupakan sesar mendatar mengiri
(Gambar 9). Perubahan ini munghkin sudah dimulai
sejak Miosen Tengah karena hasil analisis geokimia
batuan magmatik Miosen di Sulawesi bagian Barat
menunjukkan bahwa batuan asalnya adalah batuan
Paleozoikum dan Proterozoikum Lempeng Australia
utara, yang tersubdaksi ke dalam Kraton Sunda oleh
pergerakan ke arah barat Lempeng Samudra Pasifik
atau terbawa oleh sesar transform (Bergman dkk.,
1996). Pergerakan tersebut mengakibatkan
timbulnya gaya kompresi relatif timur - barat di Pulau
Sulawesi.

CEKUNGAN KARAMA

Pada Peta Geologi Lembar Mamuju (Ratman dan
Atmawinata, 1993), batuan Eofen yang tersingkap
adalah Formasi Toraja, yang berafti termasuk dalam
Cekungan Toraja. Namun Gékungan Karama ini
dipisahkan oleh punggungan batuan Kapur Akhir
(Formasi Latimojong). Di antara Sesar Budong-
budong dan Sesar Talondo dijumpal Cekungan
Sedimen Karama vyang berumuf Eosen AkRir
(Wahyono, 2000), sedangkan Maryaato dan
Sihombing (2004} melakukan penelitian stratigrafi
terukur di Sungai Ana yang menunjukkankétebalan
kurang lebih 573 m (Gambar 10a dan Gambar 10b)
dan menyebutnya sebagai Satuan Karama. Secara
umum, pengendapan di cekungan ini diawali oleh
lingkungan pengendapan dataran delta yang
tersusun oleh batulempung dengan sisipan batubara
dan batupasir; kemudian diikuti kondisi laut yang
dicirikan oleh hadirnya unsur gampingan dan
dijumpai adanya struktur tulang ikan (herring bone).
Batuan yang bersifat gampingan ini dijumpai sampai
lapisan teratas, sehingga diduga diendapkan dalam
lingkungan delta depan (delfa front) yang dicirikan
oleh hadirnya beberapa rangkaian lapisan batupasir
gampingan. Sementara bagian teratas satuan terdiri
atas rangkaian batugamping koral yang terbentuk
dalam lingkungan laut terbuka. Urutan lingkungan
pengendapan tersebut di atas menunjukkan
cekungan bersifat trangresi, yang kecepatan
penurunan cekungannya lebih besar daripada
kecepatan sedimentasi.

HUBUNGAN SESAR DAN CEKUNGAN KARAMA

Batuan tertua dalam Cekungan Karama berumur
Eosen Akhir, sehingga pembentukan cekungan ini
berhubungan dengan aktifitas Sesar Tersier Awal.
Posisi Cekungan Karama terletak antara Sesar

/ Geo-dynamics

Budong-budong dan Sesar Talondo, yang masing-
masing merupakan sesar mendatar menganan pada
Tersier Awal (Gambar 11). Berdasarkan posisi
cekungan terhadap ke dua sesar, cekungan ini diduga
merupakan step over kedua sesar tersebut. Satuan
Kalumpang yang cukup tebal (573 m) dan secara
umum diendapkan dalam lingkungan delta,
menunjukkan bahwa terdapat keseimbangan antara
penurunan cekungan dan sedimentasi, yang berarti
kecepatan pergeseran sesar dan kecepatan
sedimentasi seimbang. Mulai bagian tengah sampai
atas satuan, cekungan sudah terpengaruh oleh
lingkungan laut, yang berarti cekungan lebih dalam.
Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan penurunan
cekungan, yang mungkin disebabkan oleh kecepatan
pergerakan sesar lebih cepat, sedangkan kecepatan
sedimentasi nisbi stabil. Pergeseran sesar lebih cepat
menunjukkan sesar lebih aktif.

DISKUSI

Keseimbangan antara kecepatan sedimentasi dan
penurunan cekungan yang diakibatkan oleh sesar,
juga terlihat di Cekungan Toraja, yang juga
merupakan cekungan pull apart (Maryanto, 1999).
Cekungan ini diawali dengan endapan danau
(Formasi Toraja), namun di bagian selatan (di daerah
Enrekang) diawali dengan endapan lagung (Sidarto
dan Wahyono, 2002). Analisis foram besar pada
batugamping dalam Formasi Toraja bagian bawah
menunjukkan umur Eosen Awal bagian akhir (Sidarto
dan Wahyono, 2002). Jadi sesar menganan berarah
barat laut - tefiggara di lengan selatan Pulau Sulawesi
ini palingdidak pada Eosen Awal bagian akhir sudah
aktif dafl padd Eosen AkRirmasih aktif.

Belain di daérah Kalumpang, singkapan batuan
sedimen ini juga‘dijumpai di beberapa tempat di
daerah penelitian, yaitu di lembah Sungai Malunda
(di selatan daerah penelitian) dan di tepi jalan dari
Mamuju menuju Keang, namun singkapan batuan ini
tidak luas, karena ditutupi oleh batuan gunung api
Miosen Tengah. Mengingat jarak antara masing-
masing lokasi singkapan batuan Tersier Awal (Eosen
Akhir) dengan Cekungan Karama cukup jauh dan
masing-masing singkapan dipisahkan oleh
singkapan Formasi Latimojong yang cukup luas,
maka batuan sedimen ini diduga diendapkan dalam
cekungan yang berbeda. Demikian juga Cekungan
Karama dan Cekungan Lariang dipisahkan oleh
tinggian batuan malih. Jadi, di antara sesar
menganan berarah barat laut - tenggara diduga
terdapat banyak cekungan Tersier Awal, yang
merupakan cekungan pull apart.
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Gambar 9. Sesar barat laut-lenggara pada Pliosen Awal,
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Gambar 10a. Kolom stratigrafi terperingi satuan Kalumpang di lintasan Sungai Ana (Maryanto dan Sihombing, 2004),
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Gambar 10b. Kolom stratigrafi terperingi Satuan Kalumpang di Lintasan Sungai Ana (Maryanto gan Sihombing, 2004, lanjutan)
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Cekungan Tersier Awal di Indonesia pada umumnya
mempunyai nilai ekonomis karena di dalam
cekungan tersebut terdapat cebakan hidrokarbon
dan lapisan batubara. Batubara dan batulempung
karbonan yang dijumpai dalam Satuan Kalumpang
mungkin merupakan batuan sumber dari sistemn
hidrokarbon di daerah ini. Hubungan isokalori dan
isomaksimum reflectance terhadap lipatan di
Cekungan Karama (Wahyono dan Sidarte, 2002)
dan di Cekungan Toraja (Wahyono dan Sidarto,
2002) menunjukkan bahwa pembatubaraan di
kedua cekungan adalah syntectonic, yaitu pada
Orogenesis Miosen Akhir - Pliosen Awal. Maka
pembentukan hidrokarbon di daerah ini sangat
mungkin terjadi pada Miosen Akhir - Pliesen Awal.
Perubahan sistem sesar pada Tersier Awal (sistem
sesar mendatar menganan) menjadi sistem sesar
Miosen Akhir - Pliosen Awal (sesar mendatay
mengiri) mengakibat-kah daerah’yang pada Tersier
Awal merupakan daerah buk@an (regangan) yang
membentuk cekungan sedimentasi berubah menjadi
daerah kompresi yang mengakibatkah batuan
sedimen yang terbentuk terlipat. Struktur lipatan ini
diperkirakan merupakan salah satu cebakan
hidrokarbon di daerah ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sesar berarah barat laut - tenggara di daerah
penelitian terdiri atas Sesar Budong-budong, Sesar
Talondo, Sesar Keang, dan Sesar Adang. Sesar ini
pada Tersier Awal merupakan sesar mendatar
menganan, sedangkan sejak Miosen-Pliosen sesar-
sesar tersebut berubah menjadi sesar mendatar

ACUAN

mengiri. Perubahan tersebut disebabkan oleh
perubahan arah kompresi dari sistem tektoniknya,
yaitu pada Tersier Awal mengakibatkan kompresi
nisbi utara barat laut - selatan tenggara, dan pada
sistem tektonik Miosen-Pliosen menyebabkan
kompresi timur - barat.

Cekungan Karama yang terbentuk pada Tersier Awal
merupakan step over Sesar mendatar menganan
Budong-budong dan Sesar mendatar menganan
Talondo pada Tersier Awal. Cekungan sedimen ini
terisi oleh batuan sedimen transgresi Eosen Akhir
dengan ketebalan kurang lebih 573 m.

Saran

Mengingat cekungan-cekungan yang terdapat di
darat telah merupakan volcanic arc sejak Miosen
Tengah dan aktif paling tidak sampai Plio-Plistosen,
hidrokarbon yang terbentuk mungkin sudah terbakar
oleh akfifitas magmatik, dan atau telah menguap
karena pada umumnya batuannya telah tersingkap di
permukaan. Untuk eksplorasi hidrokarbon
selanjutnya disarankan ke arah barat, yaitu ke arah
Selat Makassar, yang menurut Calvert (1999)
merupakan forefand basin.
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